BAB II

LANDASAN TEORI

2. 1 Tinjauan Umum


Sebagai lazimnya pada tempat wisata makam raja-raja mataram ini mempunyai sebuah sejarah atau riwayat. Sejarah ini mempunyai maksud dan peranan penting dalam seni bangunan makam, sejarah ini sebagai media visual yang memiliki fungsi antara lain sebagai ungkapan historis, filosofis, dan edukatif. Fungsi historis ditunjukkan dengan munculnya nama mataram  yaitu nama daerah yang dijadikan sebuah tempat tinggal. Fungsi filosofis di tunjukkan dengan penggambaran secara keseluruhan mempunyai makna filsafati. Sedangkan fungsi edukatif di tunjukkan pada inti filosofi penggambaran sejarah yang berisikan tuntunan atau pendidikan moral bagi kehidupan manusia.


Berkaitan dengan fungsi edukatif didasarkan pada dasar pertimbangan fungsi bangunan makam sebagai tempat wisata, maka bangunan makam ini sebagai tempat kepada pengunjung yang datang mengadakan pemujaan agar selalu apa yang akan diinginkan akan terpenuhi dan nantinya mendapat jalan sempurna. Ungkapan unsur-unsur pada sejarah pada bangunan makam mempunyai hubungan erat tidak hanya dengan unsur-unsur pada masa lalu saja melainkan pada masa sekarang lebih lanjut di ungkapkan bahwa sejarah pada makam raja-raja ini dapat memberikan petunjuk mengenai perkembangan budaya dan seni.


Oleh karenanya dalam studi bangunan makam ini pengamatan di tekankan pada  identifikasi jenis bangunan makam. Sebagai di ketahui antara bangunan makam raja satu dengan lainnya ada perbedaan hal tersebut dapat terjadi karena latar belakangnya berbeda, sehingga di perlukan pengamatan. Data yang di peroleh merupakan data, yang dipakai untuk kajian studi yang lebih luas apakah bangunan makam raja tersebut sebagai bahan konsumsi, dibudidayakan dan akan menjadi bahasan tersendiri melalui telaah yang lebih luas.

2. 2 Riwayat Penelitian


Studi pada bangunan makam raja-raja mataram ini mengambil obyek segala bentuk bangunan makam raja, baik berupa situs bangunan dan bangunan menumental lainnya. Objek-objek arkeologis yang dijadikan bahan data pada penelitian ini adalah obyek yang berada di wilayah Imogiri.

2.2.1 Riwayat Raja-Raja Mataram


Ketika Sinuhun Hanyokrowati meniggal maka putranya Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Anom pada waktu meninggal itu sedang pergi ke pegunungan selatan. Sehingga sebagai wakil pemeggang pemerintahan ialah Gusti Panggeran Martopuro. Kemudian ia masuk kerajaan memegang kekuasaan Mataram bernama Prabu Hanyokrokusumo pada tanggal 10 Suro tahun 1567 (Masehi 1627).  Akhirnya Pangeran Adi Pati Anom diangkat naik tahta menjadi raja kerajaan mataram, pada tanggal 10 suro tahun 1567 (Masehi 1627).


Dan selanjutnya Kanjeng Sultan ingin memulai membuat makam dipegunungan Girilaya yang letaknya di sebelah Timur Laut Imogiri perlu dipergunakan sebagai makam raja. Setelah 13 tahun lamanya Sinuhun memerintahkan di mataram, akhirnya ia meninggal pada hari jumat tahun 1576 (Masehi 1647) dan di makamkan di Imogiri. Setelah Sultan Agung meninggal, maka raja diganti putranya dengan nama Prabu Mangkurat Agung pada hari rabu tahun 1576 sesudah pemerintahan dipegang oleh putranya tak lama lagi datanglah serangan Trunajaya menyerbu kerajaan sehingga raja melarikan diri ke Tegal. Karena sakit akhirnya ia meninggal pada tahun 1601 (Masehi 1738), dan terus dimakamkan di makam Tegal Arum. Kemudian putranya menggantikan menjadi raja dengan nama Kanjeng Sunan Mangkurat Amral yang bertakhta di Kartosuro. Tak lama ia memerintah akhirnya meninggal pada hari sabtu tanggal 23 tahun 1627 (Masehi 1767) dan di makamkan di makam raja Imogiri.

 Tidak beberapa lama Kanjeng Sunan Hamangkurat Mas tersebut turun takhta dan kekuasaan dipegang oleh pamannya yang bergelar Gusti Pangeran Puger dan bergelar nama Kanjeng Susuhunan Paku Buwono ke I (P.B. I) di Semarang pada hari rabu tanggal 2 tahun 1628 (Masehi 1797). Sesudah 15 tahun lamanya menjadi raja Kartosuro akhirnya ia sakit lalu meninggal pada hari senin pada tanggal 7 tahun 1642 (Masehi 1893), dan di makamkan di Imogiri. Sesudah kekuasaan Kartosuro dipegang oleh Kanjeng Sunan Mngkurat Jawi yang jatuh pada hari mimggu tanggal 17 tahun 1642 (Masehi 1893). Ky. Ageng menyanggupi dan setelah itu minta izin kembali ke Mataram, ia memerintah selama 8 tahun dan tak lama kemudian ia sakit lalu meninggal pada tahun 1650 (Masehi 1719) di makamkan di Imogiri. Sebagai pengganti puteranya naik takhta bergelar nama Pakubuwono ke II (P.B. II) memerintah di kartosuro pada hari kamis tanggal 1 tahun 1651 (Masehi 1720).

Ketika pada hari rabu tanggal 2 tahun 1670 (Masehi 1739) ia memindahkan kerajaannya ke Surakarta, 2 tahun kemudian Gusti Pangeran Mangkubumi keluar meninggalkan kerajaannya sebab kekuasaannya diperkecil oleh Gubenur Jendral Belanda, pada hari senin tanggal 1 tahun 1672 (Masehi 1714). Dan selanjutnya Kanjeng Susuhunan P.B. II turun takhta diganti oleh Kanjeng Susuhunan P.B. III yang bertakhta di kerajaan Surakarta. Seterusnya Kanjeng Susuhan  P.B. ke II sekarang bergelar panembahan Brojoyadi Kanjeng Susuhunan P.B. III naik takhta pada hari senin tanggal 5 tahun 1975 (Masehi 1744), Sinuhun P.B. ke II memerintah selama 24 tahun dan meninggal pada hari rabu tanggal 7 tahun 1675 (Masehi 1744). Dan selanjutnya dimakamkan di Imogiri.

Seterusnya Gusti Mangkubumi tinggal di Yogyakarta di Gamping pada hari jumat tanggal 2 tahun 1680 (Masehi 1749), seterusnya tetap tinggal di Yogyakarta pada hari kamis tanggal 14 tahun 1682 (Masehi 1751). Beliau berusia 85 tahun dan memerintah selama 30 tahun, akhirnya meninggal pada hari minggu pada tanggal 2 tahun 1718 (Masehi 1784) dan dimakamkan di makam Raja Imogiri. Dan Kanjeng Sunan P.B. ke III meninggal pada hari minggu tahun 1714 9 (Masehi 1748) dan juga dimakamkan di Imogiri. Lalu digantikanya putranya, serta bergelar Kanjeng Gusti Panggeran Adipati Anom dinaikkan takhta menjadi raja , gelar Kanjeng Sultan Hemengkubuwono ke IV pada hari senin tanggal 23 tahun 1714 (Masehi 1810). Ia memerintah selama 9 tahun dan akhirnya meninggal pada hari jumat tanggal 12 tahun 1750 (Masehi 1819) dan dimakamkan di Imogiri . Sesudah itu putera Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Anom naik takhta bergelar Sultan Hamengku Buwono ke V bergelar di kerajaan di Yogyakarta pada hari kamis tahun 1750 (Masehi 1819).

2. 3  Dasar Teknologi Jaringan Internet


Internet menjanjikan kecanggihan teknologi informasi masa mendatang, bersama dengan perkembangan Internet. Sejalan dengan berkembangnya pembangunan teknologi informasi dan pertumbuhan telekomunikasi di Indonesia penggunaan dan pemanfaatan teknologi informasi dan jaringan merupakan suatu indikator pertumbuhan kemajuan teknologi sekaligus pertumbuhan ekonomi suatu bangsa dan negara. Oleh karena itu pembangunan teknologi informasi dan peningkatahn penggunaannya sangat diperlukan untuk terus meningkatkan daya saing bisnis dan ekonomi secara berkelanjutan.


Pembangunan server internet sebagai salah satu bagian pembangunan infrastruktur teknologi sangat dibutuhkan masyarakat untuk memenuhi segala kebutuhan masyarakat menjelang era informasi. Internet adalah jaringan komputer internal yang berdasarkan pada standart Internet dan Word Wide Web. Karena teknologinya sudah berbentuk dari internet maka kemudahan, rendahnya biaya operasi, fleksibilitas dan operasi sistem teknologi yang tidak tergantung dari Platfrom menjadikan internet sebagai salah satu pilihan tunggal.


Internet menggunakan Standart protokol TCP/IP ( Transport Control Protocol / Internet working Protokol ). TCP/IP memungkinkan protokol jaringan untuk berkomunikasi, menerima dan mengirim data ke terminal yang lain. Standart yang lain adalah FTP ( File Transfer Protocol ) yang merupakan pelayanan resorce sharing sebuah fasilitas untuk dapat mengambil file yang ada di internet.


Secara umum teknologi yang digunakan antara internet dan internet adalah sama. Namun demikian terdapat perbedaan antara internet dilihat dari perspektif jangkauan dan lingkup penggunaannya.

2.4  Bahasa Pemrograman HTML


Bahasa HTML pertama kali di ilhami oleh Ted Nelsori pada tahun 1965. Hypertext  menurut Ted Nelson adalah suatu teks yang mempunyai link terhubung dengan teks lainnya. Untuk hubungan berbagai media maka istilahnya menggunakan hypermedia dan bukan hypertext. Saat konsep ini lahir maka diperlukan bahasa untuk mendeskripsikan dokumen hypertext, dunia penerbitan lalu gambar membuat format dokumen yang diimplementasikan pada hardware platform yang berbeda-beda yang di sebut Standart Generalized Markup Languege (SGML) sebelum perkembangannya pada pemrograman hypertext. Tetapi SGML ini bahasa yang besar dan rumit, sehingga penggunaannya sangat terbatas.


MarkUp Language yang di kembangkan adalah VRML (Virtual Reality Markup Language). VRML merupakan pengembangan dari basis data teksnya HTML dan SGML, dan merupakan bahasa markup masa depan. 

